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PENDAHULUAN

Abstract

Education plays a crucial role in developing high-quality human resources. The learning process
must adapt effective methods to ensure optimal learning outcomes for students. This research
focuses on implementing the Problem-Based Learning (PBL) model to enhance the understanding
and learning outcomes of Social Sciences (IPS) in fifth-grade students at SD GMIM VIII Tomohon.
Employing the Classroom Action Research (CAR) method, involving 14 students across two cycles,
the first cycle encountered various challenges such as insufficient student engagement, lack of
group collaboration, and inadequate teacher motivation. The evaluation from the first cycle
served as the foundation for improvements in the second cycle. The second cycle demonstrated
significant changes following enhanced student interactions, increased participation in
discussions, and better utilization of the PBL approach. Learning outcomes showed a substantial
increase from 68.57% in the first cycle to 86.07% in the second cycle.In conclusion, PBL
significantly improved student learning outcomes. Enhancements in teaching strategies focused
on student interactions, active participation in discussions, and better utilization of the PBL
approach resulted in positive changes. Although this research concluded at the second cycle, the
success achieved at this stage provides a strong basis for the effective use of PBL as a teaching
model. Recommendations are provided to adopt and further develop PBL according to student
needs and for further research on a broader timescale.

Abstrak

Pendidikan memegang peranan penting dalam mengembangkan sumber daya manusia
berkualitas. Proses pembelajaran harus mengadaptasi metode yang efektif untuk menjamin
pencapaian hasil belajar yang optimal bagi siswa. Penelitian ini memfokuskan pada penerapan
Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan pemahaman dan hasil
belajar mata pelajaran limu Pengetahuan Sosial (IPS) pada siswa kelas V di SD GMIM VI
Tomohon. Penelitian menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang melibatkan
14 siswa dengan dua siklus. Siklus pertama menemui banyak kendala seperti kurangnya
keterlibatan siswa, kurangnya kolaborasi dalam kelompok, serta kurangnya motivasi guru.
Evaluasi siklus pertama menjadi dasar untuk perbaikan pada siklus kedua. Siklus kedua
menunjukkan perubahan yang signifikan setelah peningkatan interaksi siswa, partisipasi dalam
diskusi, dan pemanfaatan pendekatan PBL yang lebih baik. Hasil belajar meningkat signifikan
dari 68,57% pada siklus pertama menjadi 86,07% pada siklus kedua. Kesimpulannya, PBL
berhasil meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. Perbaikan strategi pembelajaran
dengan fokus pada interaksi siswa, partisipasi dalam diskusi, dan pemanfaatan pendekatan PBL
membawa perubahan yang positif. Meskipun penelitian hanya sampai siklus kedua,
keberhasilan pada tahap ini memberikan dasar yang kuat untuk penggunaan PBL sebagai
model pembelajaran yang efektif. Rekomendasi diberikan untuk mengadopsi dan
mengembangkan PBL sesuai dengan kebutuhan siswa serta untuk penelitian lebih lanjut dalam
jangka waktu yang lebih luas.

Pendidikan merupakan salah satu aspek krusial dalam pembentukan potensi dan kualitas sumber
daya manusia yang berkualitas. Seiring dengan perkembangan zaman yang begitu cepat, pendidikan
harus mampu mengadaptasi metode pembelajaran yang efektif guna memastikan pencapaian hasil
belajar yang optimal bagi setiap siswa. Hasil belajar ini menunjukkan kompetensi atau kemampuan yang
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dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar dan meliputi keterampilan kognitif, afektif,
maupun psikomotor (Setyowati et al., 2018; Turmuzi et al., 2020). Hasil belajar yang baik dapat membuka
pintu kesempatan yang lebih luas dalam kehidupan seseorang (Uno & Umar, 2023). Siswa yang
memahami materi pelajaran dinilai berpotensi lebih besar untuk mencapai kesuksesan akademik dan
profesional.

Namun kenyataan yang terjadi banyak sekali ditemui permasalahan pembelajaran di sekolah yang
berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. kondisi ini dialami oleh para siswa kelas V di Sekolah
Dasar GMIM VIII Tomohon pada mata pelajaran lImu Pengetahuan Sosial (IPS). Berdasarkan hasil
observasi pada proses pembelajaran V SD GMIM VIII Tomohon diperoleh temuan bahwa kegiatan
pembelajaran berlangsung kurang efektif. Siswa cenderung hanya fokus pada dirinya sendiri dan kurang
memperhatikan penjelasan guru. Siswa tampak kurang memiliki motivasi yang baik untuk mempelajari
materi ajar, khususnya pada mater Kenampakan Alam dan Buatan Serta Pembagian Wilayah Waktu di
Indonesia. Strategi pembelajaran yang diterapkan juga kurang memfasilitasi keterlibatan siswa dalam
belajar. Sehingga siswa tidak terlalu aktif dalam pembelajaran yang menyebabkan interaksi yang terjadi
menjadi rendah. Kondisi ini berdampak pada hasil belajar yang diperoleh menjadi rendah.

Salah satu model pembelajaran yang mendapat perhatian luas adalah Problem Based Learning
(PBL), yang menekankan pada pemecahan masalah sebagai landasan utama dalam proses belajar-
mengajar. Dalam PBL, siswa dihadapkan pada masalah autentik (nyata) sehingga diharapkan mereka
dapat menyusun pengetahuannya sendiri menumbuh kembangkan keterampilan tingkat tinggi dan
inkuiri, memandirikan siswa, dan meningkatkan kepercayaan dirinya (Harahap & Darmana, 2020;
Okmarisa et al., 2016; Silvi et al.,, 2020). PBL membuat konfrontasi kepada siswa dengan masalah-masalah
praktis atau pembelajaran yang dimulai dengan pemberian masalah dan memiliki konteks dengan dunia
nyata (Kolo et al, 2021; Soraya et al, 2018; Zaidah & Hidayatullah, 2023). Model pembelajaran ini
mendorong siswa untuk mengenal cara belajar dan bekerjasama dalam kelompok untuk mencari
penyelesaian masalah dalam kehidupan (Musyadad et al., 2019; Rahmadani, 2019). PBL menjadi model
pembelajaran yang menarik karena mendorong siswa untuk aktif dalam proses belajar, merangsang
pemikiran kritis, kolaborasi, dan kemampuan pemecahan masalah (Darwati & Purana, 2021). Dalam
konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas PBL dalam meningkatkan pemahaman
dan prestasi belajar siswa di bidang IPS.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi serta menganalisis penerapan Model Pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan hasil belajar mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial
(IPS) pada siswa kelas V di Sekolah Dasar GMIM VIl Tomohon. IPS merupakan bagian penting dalam
kurikulum yang memungkinkan siswa untuk memahami lingkungan sosial, sejarah, geografi, ekonomi, dan
kehidupan manusia secara holistik. Selain itu, penelitian ini juga akan mengidentifikasi tantangan dan
keberhasilan yang mungkin terjadi selama penerapan PBL di lingkungan kelas V Sekolah Dasar GMIM VI
Tomohon. Informasi ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif terkait dengan
pelaksanaan PBL sebagai model pembelajaran di tingkat sekolah dasar, serta memberikan rekomendasi
untuk peningkatan implementasi yang lebih baik di masa mendatang. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif,
terutama dalam meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa kelas V.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebagai metode
utama. PTK merupakan suatu metode penelitian yang dirancang untuk meningkatkan praktik
pembelajaran di kelas melalui siklus perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pendekatan ini
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sangat sesuai dengan tujuan penelitian untuk menerapkan dan mengevaluasi efektivitas Model
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas V di SD
GMIM VIII Tomohon.

Langkah-Langkah Penelitian Tindakan Kelas terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan
refleksi. Tahap awal mencakup perencanaan secara terinci terkait penerapan PBL dalam pembelajaran IPS.
Rencana ini meliputi pemilihan topik, penyusunan materi pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum,
serta perancangan strategi PBL yang tepat sesuai dengan karakteristik siswa kelas V. Pada tahap
pelaksanan, model PBL akan diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas. Guru akan memfasilitasi
kegiatan sesuai dengan tahapan PBL, memperkenalkan masalah atau situasi yang mendorong siswa untuk
berpikir kritis dan mencari solusi, serta memberikan bimbingan saat siswa bekerja pada proyek atau tugas
terkait. Selama proses pembelajaran, peneliti akan melakukan pengamatan terhadap interaksi antara guru
dan siswa, keterlibatan siswa dalam kegiatan PBL, serta respon mereka terhadap pendekatan ini.
Observasi dilakukan secara sistematis untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang
proses belajar-mengajar. Setelah satu siklus pembelajaran selesai, akan dilakukan sesi refleksi bersama
antara peneliti dan guru terkait hasil yang telah dicapai. Diskusi ini akan mengevaluasi keberhasilan,
mengidentifikasi kendala atau masalah yang muncul, serta merencanakan perbaikan atau penyesuaian
yang diperlukan untuk siklus berikutnya. Berdasarkan refleksi, akan dilakukan tindakan perbaikan atau
penyesuaian terhadap rencana pembelajaran untuk siklus berikutnya. Hal ini bertujuan untuk
memperbaiki proses PBL agar lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman dan hasil belajar IPS siswa.

Untuk mengumpulkan data penelitian, instrumen yang digunakan yaitu pedoman observasi, tes,
wawancara. Pedoman Observasi digunakan untuk mencatat interaksi antara guru dan siswa, tingkat
partisipasi siswa, serta dinamika pembelajaran di dalam kelas. Ada pun tes digunakan untuk mengukur
hasil belajar. Sedangkan wawancara dilakukan kepada guru untuk mendapatkan informasi mendalam
terkait perspektif mereka terhadap implementasi PBL.

Data yang terkumpul akan dianalisis secara kualitatif, dengan menggunakan pendekatan deskriptif
terhadap hasil observasi, tes, dan wawancara. Data akan diorganisir, disajikan, dan dievaluasi untuk
menemukan pola, tren, serta temuan yang muncul dari implementasi PBL dalam pembelajaran IPS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di Kelas V SD GMIM VIl Tomohon dengan melibatkan 14
siswa, terdiri dari 6 siswa perempuan dan 8 siswa laki-laki. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus
dengan fokus pada penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk mata pelajaran
llImu Pengetahuan Sosial (IPS). Setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi,
refleksi, dan evaluasi.

Siklus |

Pada Tindakan siklus I, dilaksanakan pada tanggal 27 September 2022 dengan materi "Kenampakan
Alam dan Buatan Serta Pembagian Wilayah Waktu di Indonesia" yang melibatkan 14 siswa. Penerapan PBL
belum terbukti berhasil karena kurangnya keterlibatan aktif seluruh siswa dalam kelompok diskusi. Hal ini
disebabkan oleh cara penyampaian materi yang kurang menarik atau kurangnya relevansi materi dengan
kehidupan mereka. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa tidak semua siswa dalam kelompok terlibat
secara aktif. Kurangnya kolaborasi ini dapat memengaruhi kualitas hasil belajar mereka, terutama dalam
hal diskusi dan penyelesaian masalah secara bersama-sama. Guru juga tampak kurang memberikan
bimbingan yang memadai saat siswa bekerja pada proyek atau tugas, hal ini mengurangi efektivitas dari
proses pembelajaran. Beberapa faktor seperti kurangnya motivasi guru dalam penyampaian materi serta
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kurangnya elemen kolaboratif dalam kelompok turut memengaruhi keberhasilan penerapan model ini.
Evaluasi menggunakan tes tertulis menunjukkan hasil belajar sebesar 68,57%, masih di bawah standar
pembelajaran tradisional sebesar 75%. Oleh karenanya penelitian tindakan ini perlu dilanjutkan ke siklus
kedua.

Dari hasil refleksi dapat diambil kesimpulan bahwa pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1
menemui banyak sekali permasalahan yang perlu diperbaiki di siklus 2. Beberapa permasalahan pada
siklus 1 diantaranya kurangnya keterlibatan siswa, kurangnya kolaborasi dalam kelompok, kurangnya
motivasi guru, pemahaman konsep yang kurang jelas, keterbatasan penggunaan media pembelajaran,
kekurangan waktu untuk kolaborasi dan diskusi, serta kurangnya pembimbingan atau fasilitasi guru.
Evaluasi siklus 1 menjadi dasar penting untuk memperbaiki dan mengoptimalkan strategi pembelajaran
pada siklus selanjutnya. Dengan demikian penelitian tindakan perlu dilanjutkan ke siklus 2. Siklus 2
memberikan kesempatan untuk mengevaluasi tindakan korektif yang diterapkan setelah siklus pertama.
Melihat apakah perbaikan-perbaikan yang dilakukan berhasil meningkatkan hasil belajar siswa atau
belum. Siklus kedua memungkinkan penerapan perbaikan dan adaptasi strategi pembelajaran yang
dirancang berdasarkan hasil evaluasi siklus pertama. Ini dapat membantu dalam memperbaiki elemen-
elemen tertentu yang kurang berhasil pada siklus sebelumnya.

Siklus 1l

Pada siklus kedua, yang berlangsung pada tanggal 25 Oktober 2022, materi yang sama dipelajari
kembali dengan pendekatan PBL yang diperbaiki. Perbaikan dilakukan terutama pada interaksi siswa,
partisipasi dalam diskusi, serta penggunaan media pembelajaran yang lebih maksimal. Evaluasi pada
siklus ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam hasil belajar, mencapai persentase ketuntasan
belajar sebesar 86,07%. Hal ini menandakan keberhasilan penerapan PBL setelah adanya perbaikan dari
siklus sebelumnya.

Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada siklus Il berhasil meningkatkan
hasil belajar menjadi 86,07%. Perbaikan strategi pembelajaran dengan fokus pada interaksi siswa,
partisipasi dalam diskusi, dan pemanfaatan pendekatan PBL yang lebih baik membawa perubahan yang
signifikan dalam pemahaman dan prestasi belajar siswa. Hasil pada siklus 2 menunjukkan efektivitas
perbaikan yang telah diimplementasikan. Perubahan yang dilakukan telah menghasilkan peningkatan
yang signifikan dalam hasil belajar siswa. Peningkatan hasil belajar yang signifikan ini terjadi karena
perbaikan strategi pembelajaran, interaksi siswa yang lebih baik, serta partisipasi yang lebih aktif.

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) memiliki kemampuan untuk meningkatkan pencapaian hasil belajar pada
siswa sekolah dasar (Lidyawati et al., 2017; Sipayung & Hutahaean, 2016). Hal ini juga didukung oleh hasil
penelitian terdahulu yang menegaskan bahwa PBL merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang
dibuat untuk membantu guru dalam mengembangkan kemampuan berpikir dan keterampilan dalam
menyelesaikan masalah bagi siswa ketika mereka sedang mempelajari materi pembelajaran (Rosa &
Pujiati, 2017). Model PBL yang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran, baik secara individu maupun
secara kolaboratif, mampu memperkaya pemahaman siswa terhadap pemecahan masalah sehari-hari
(Rahmatia, 2020; Suriana et al., 2016). Karena itulah, pendekatan ini sangat efektif dalam meningkatkan
kemampuan siswa dalam menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari. Penelitian oleh Asriningtyas et al.
(2018) menunjukkan bahwa penerapan PBL dalam proses belajar memberikan kesempatan bagi siswa
untuk menggali kemampuan mereka dalam berpikir kritis, menyelesaikan masalah, dan mandiri dalam
belajar. Dari paparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning
memiliki potensi untuk meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran IPS siswa sekolah dasar. Oleh
karena itu, model pembelajaran ini dianggap efektif dan dapat diaplikasikan secara efisien dalam proses

Open Access: https://ejournal.unma.ac.id/index.php/educatio



Jurnal Educatio, 10(1), 2024, 17-22 21

pembelajaran. Implikasi dari penelitian ini diharapkan dapat mendorong para guru untuk mengadopsi
model pembelajaran ini dalam praktek pembelajaran mereka.

KESIMPULAN

Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada siklus Il berhasil meningkatkan
hasil belajar siswa menjadi 86,07%, menunjukkan peningkatan yang signifikan dari siklus sebelumnya.
Hasil ini menunjukkan bahwa dengan adanya perbaikan strategi dan pendekatan yang lebih baik dalam
penerapan PBL, terjadi peningkatan yang memuaskan dalam pemahaman dan prestasi belajar siswa.

Penelitian ini memberikan gambaran tentang efektivitas PBL dalam meningkatkan hasil belajar IPS
di SD GMIM VIII Tomohon. Pengembangan strategi pembelajaran yang melibatkan interaksi siswa,
motivasi guru, serta penerapan kolaboratif dalam kelompok mampu membawa perubahan yang
signifikan. Meskipun penelitian hanya dilakukan hingga siklus Il, namun keberhasilan pada tahap ini
memberikan dasar yang kuat untuk penggunaan PBL sebagai model pembelajaran yang efektif.

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi masukan bagi sekolah, guru, dan stakeholder
pendidikan lainnya untuk lebih mengadopsi dan mengembangkan model pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan siswa dalam mencapai hasil belajar yang optimal. Meskipun demikian, penelitian lebih
lanjut dan evaluasi jangka panjang mungkin diperlukan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
dalam terkait efektivitas PBL dalam jangka waktu yang lebih luas.
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